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Abstract / Abstrak

This study examines the regeneration of clergy leadership within the Synod of Gereja Kristus
(SGK) by analyzing existing understandings, practices, obstacles, and the need for a
contextual leadership regeneration model. The study employed a descriptive qualitative
approach through literature review, documentation, interviews, and closed-ended
questionnaires. A total of 43 respondents participated, consisting of 22 clergy members and
21 lay participants, including elders and church activists. The sample was selected using
stratified random sampling. Questionnaire data were analyzed descriptively through
percentage distributions and interpretatively synthesized with findings from interviews,
documents, and relevant literature. The findings indicate a shift in leadership orientation
from authoritarian-hierarchical patterns toward more relational, participatory, and
empowering models, particularly through the metaphors of the coach and the journey guide.
Leadership regeneration has not yet been optimally institutionalized due to subjectivity in
selection, unclear program stages, weak structural commitment, and differing perceptions
between clergy and lay members regarding the influence of Chinese cultural values. The
novelty of this study lies in integrating a theology of regeneration, leadership metaphors, the
Paul-Timothy mentoring model, and the recontextualization of Chinese cultural values into
a contextual framework of church leadership regeneration. Theoretically, the findings affirm
regeneration as a relational and transformative process rather than merely leadership
replacement; empirically, they emphasize the need for structured mentoring, objective and
collective selection, gradual delegation, and Gospel-based cultural recontextualization to
sustain intergenerational leadership continuity.

Penelitian ini mengkaji regenerasi kepemimpinan rohaniwan dalam lingkungan Sinode
Gereja Kristus (SGK) dengan menganalisis pemahaman, praktik, hambatan, dan kebutuhan
pengembangan model regenerasi yang kontekstual. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif melalui kajian literatur, dokumentasi, wawancara, dan kuesioner tertutup.
Responden berjumlah 43 orang, terdiri atas 22 rohaniwan dan 21 awam (penatua dan aktivis),
dengan pemilihan sampel menggunakan *stratified random sampling®; data kuesioner
dianalisis secara deskriptif melalui distribusi persentase dan disintesiskan secara interpretatif
dengan temuan wawancara, dokumen, serta literatur. Hasil penelitian menunjukkan
pergeseran orientasi kepemimpinan dari pola otoriter-hierarkis menuju model yang lebih
relasional, partisipatif, dan memberdayakan, terutama melalui metafora *coach* dan
pemandu perjalanan. Regenerasi belum terinstitusionalisasi secara optimal karena
subjektivitas dalam seleksi, ketidakjelasan tahapan program, lemahnya komitmen struktural,
serta perbedaan persepsi rohaniwan dan awam mengenai pengaruh budaya Tionghoa.
Kebaruan penelitian terletak pada integrasi teologi regenerasi, metafora kepemimpinan, pola
pembinaan Paulus—Timotius, dan rekontekstualisasi nilai budaya Tionghoa dalam satu
kerangka regenerasi kepemimpinan gerejawi yang kontekstual. Secara teoretis, temuan
menegaskan regenerasi sebagai proses relasional dan transformatif, bukan sekadar pergantian
figur; secara empiris, penelitian menunjukkan perlunya mentoring terstruktur, seleksi objektif
dan kolektif, pendelegasian bertahap, serta rekontekstualisasi nilai budaya berdasarkan
prinsip Injil untuk menjamin keberlanjutan kepemimpinan lintas generasi.
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PENDAHULUAN
Setiap pemimpin, termasuk
pemimpin rohaniwan, memiliki masa

kepemimpinan yang terbatas. Kondisi fisik
dan kesechatan, kebijakan internal gereja,
perpindahan pelayanan, masa pensiun,
maupun kematian pada akhirnya dapat
mengakhiri masa  pelayanan  seorang
pemimpin. Pada saat yang sama, kehidupan
gereja beserta seluruh aktivitas pelayanannya
harus tetap berlangsung. Oleh karena itu,
regenerasi kepemimpinan merupakan
kebutuhan  strategis  untuk  menjaga
kesinambungan visi, misi, nilai, pelayanan,
dan kehidupan organisasi gereja dari satu
generasi kepada  generasi  berikutnya.
Regenerasi dalam konteks ini tidak dapat
dipahami sekadar sebagai pergantian figur
atau pengisian jabatan, melainkan sebagai
proses pembentukan pemimpin masa depan
yang dirancang secara sadar, sistematis, dan
berkesinambungan.

Hutchins dan Storm memandang
regenerasi sebagai proses untuk menciptakan
generasi baru yang mampu menghasilkan
perubahan transformasional dalam sistem,
organisasi, dan  komunitas = melalui
pembentukan nilai, pembimbingan, dukungan
terhadap perkembangan, serta penciptaan
ekosistem yang memungkinkan individu dan
komunitas terus bertumbuh (Hutchins &
Storm, 2019, pp. 6-7). Budijanto
menempatkan regenerasi dalam kerangka
succession planning, yaitu upaya
mempersiapkan dan membangun pemimpin
yang akan meneruskan atau menggantikan
pemimpin sebelumnya agar kesinambungan
organisasi tetap terpelihara (Budijanto, 2021,
p. 31). Sementara itu, Greenleaf melalui
konsep servant leadership menegaskan
bahwa regenerasi tidak hanya Dberarti
menghadirkan pemimpin baru, tetapi juga
mencakup proses transfer pengetahuan,
pengalaman, nilai, dan tanggung jawab dari
pemimpin senior kepada generasi berikutnya
(Greenleaf, 1977; Greenleaf, 2002). Dengan
demikian, keberhasilan kepemimpinan tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan seorang

pemimpin menjalankan tugasnya selama
masa  pelayanan, tetapi juga oleh
kemampuannya mempersiapkan penerus
yang mampu melanjutkan dan

mengembangkan pelayanan.

Dalam konteks gereja, regenerasi
memiliki makna yang lebih khusus karena
gereja bukan semata-mata sebuah institusi,
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melainkan Tubuh Kristus yang di dalamnya
setiap anggota memiliki panggilan dan
tanggung jawab pelayanan (1Kor. 12:12—17).
Kepemimpinan gerejawi juga berakar pada
teladan Kristus yang datang bukan untuk
dilayani, melainkan untuk melayani (Mat.
20:28; Mrk. 10:45). Oleh sebab itu, regenerasi
kepemimpinan gereja tidak cukup dipahami
sebagai proses pengisian jabatan struktural,
tetapi harus mencakup pembentukan karakter,
pengembangan kompetensi dan spiritualitas,
pengalaman pelayanan, keteladanan, serta
pelimpahan tanggung jawab kepada generasi

berikutnya. Fahmi menjelaskan bahwa
regenerasi  diperlukan untuk  menjaga
stabilitas ~ organisasi, = mempertahankan

keberlanjutan program jangka panjang, serta
memastikan visi dan misi organisasi terus
diwujudkan (Fahmi, 2021, p. 121). Sejalan
dengan itu, Budijanto menekankan perlunya

penyusunan kriteria kepemimpinan,
identifikasi individu potensial, penyusunan
peta jalan pengembangan, mentoring,
monitoring, evaluasi, serta pengelolaan

transisi kepemimpinan (Budijanto, 2021, pp.
34-38). Perspektif tersebut menunjukkan
bahwa regenerasi membutuhkan proses yang
terencana dan tidak dapat diserahkan hanya
pada pergantian kepemimpinan secara
alamiah.

Praktik pada gereja lain memperlihatkan
pentingnya keberadaan sistem regenerasi
yang terencana. Berdasarkan wawancara
dengan Pdt. S. Akhitari dari GKI Samanhudi,
regenerasi kepemimpinan didukung oleh
sistem Presbiterial Sinodal, persiapan masa
pensiun, pembinaan calon hamba Tuhan
melalui  Karakter, Kompetensi, dan
Komitmen (3K), komunikasi terbuka, serta
kolaborasi  kepemimpinan (S. Akhitari,
wawancara, 12 Februari 2025). Pengalaman
tersebut menunjukkan bahwa regenerasi
membutuhkan kriteria yang jelas, pembinaan
yang terarah, relasi antargenerasi, serta ruang
bagi berlangsungnya transfer pengetahuan,
pengalaman, nilai, dan tanggung jawab
pelayanan.

Dasar regenerasi kepemimpinan juga
ditemukan dalam Alkitab melalui relasi
Musa—Yosua, Elia—Elisa, dan terutama
Paulus-Timotius. Hahuluy menunjukkan
pentingnya pola regenerasi Musa kepada
Yosua dalam menjamin kesinambungan
kepemimpinan (Hahuluy, 2020). Sementara
itu, pola Paulus dan Timotius memperlihatkan
proses mentoring, keteladanan, pemberian
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kepercayaan, keterlibatan dalam pelayanan,
dan pelimpahan tanggung jawab secara
bertahap. Prinsip tersebut tampak secara jelas
dalam 2 Timotius 2:2, ketika Paulus meminta
Timotius memercayakan apa yang telah
diterimanya kepada orang-orang yang dapat
dipercaya dan cakap mengajar orang lain.

Konsep paratithemi (mopatiOnur), yang
berarti  “memercayakan”,  menunjukkan
bahwa regenerasi merupakan  proses

pewarisan amanah, nilai, ajaran, dan tanggung
jawab yang berorientasi pada pelipatgandaan
pemimpin. Yulianto dan Cahyadi (2023) juga
menegaskan relevansi pengkaderan Timotius
oleh Paulus bagi gereja masa kini. Clinton
selanjutnya menjelaskan bahwa
perkembangan pemimpin bergerak dari
sovereign foundations, inner-life growth,
ministry maturing, hingga life multiplication,
yaitu tahap ketika seorang pemimpin mulai
menghasilkan pemimpin baru (Clinton, 1988,
pp. 34-56).

Meskipun berbagai literatur tersebut
telah menyediakan fondasi konseptual dan
teologis mengenai regenerasi kepemimpinan,
masih terdapat kebutuhan untuk memahami
bagaimana prinsip-prinsip tersebut diterapkan
dalam konteks gereja yang memiliki struktur
organisasi, sejarah, pola relasi sosial, dan latar
budaya tertentu. Kebutuhan tersebut menjadi
penting dalam konteks Sinode Gereja Kristus
(SGK), yang berkembang dalam komunitas
berlatar belakang Tionghoa dan memiliki
hubungan  historis dengan pelayanan
misionaris Methodist (Kurnia & Hale, 1999;
“Sejarah Singkat Sinode Gereja Kristus,”
diakses 20 Maret 2025). SGK memiliki sistem
pemerintahan Presbiterial Sinodal dan secara
formal telah menetapkan tahapan menjadi
rohaniwan melalui Rohaniwan Lokal, Masa
Pengenalan, Masa Orientasi, Penatua Khusus,
hingga Pendeta (Sinode Gereja Kristus,
2014). Namun demikian, keberadaan tahapan
formal  tersebut  belum  sepenuhnya
menghasilkan proses regenerasi
kepemimpinan yang terstruktur, konsisten,
dan optimal.

Persoalan regenerasi di SGK tidak
hanya berkaitan dengan struktur formal, tetapi
juga menyangkut perbedaan pandangan
antara rohaniwan dan awam, ketidaksamaan
pemahaman mengenai regenerasi,
subjektivitas dalam seleksi, serta belum
optimalnya pembinaan calon pemimpin
sebagai agenda strategis gereja. Dalam
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konteks ini, faktor budaya Tionghoa juga
menjadi  relevan untuk  diperhatikan.
Konfusianisme menekankan hierarki,
kewajiban sosial, penghormatan kepada yang
lebih tua, dan loyalitas (Yao, 2000, p. 14).
Struktur sosial tradisional Tiongkok turut
memperkuat penghargaan terhadap
kedudukan dan senioritas (Hucker, 1975, p.
56), sedangkan Yang menunjukkan kuatnya
hubungan antara agama dan struktur sosial
dalam masyarakat Tionghoa (Yang, 1961, p.
46). Farh dan Cheng membahas paternalistic
leadership sebagai pola kepemimpinan yang
menggabungkan otoritas kuat dengan relasi
personal dan loyalitas pengikut (Farh &
Cheng, 2000, pp. 95-96).

Nilai  kesetiaan,  penghormatan,
stabilitas, dan pengabdian pada satu sisi dapat
menjadi modal sosial dan spiritual yang
memperkuat kehidupan gereja. Namun, pada
sisi lain, dominasi hierarki dan senioritas
berpotensi membatasi ruang partisipasi dan
pengembangan pemimpin muda. Karena itu,
Francis  Chia  menckankan  perlunya
rekontekstualisasi  budaya agar Injil
mentransformasikan nilai budaya, bukan
sebaliknya (Chia, 2009, pp. 44-46). Dengan
demikian, regenerasi kepemimpinan dalam
Gereja Kristus perlu dipahami bukan hanya
sebagai persoalan organisasi, tetapi sebagai
persoalan yang berada pada persinggungan
antara teologi, struktur kelembagaan, relasi
antargenerasi, gaya kepemimpinan, dan
budaya.

Temuan penelitian memperlihatkan
adanya kecenderungan perubahan orientasi
kepemimpinan di lingkungan Gereja Kristus.
Di kalangan rohaniwan, 50% responden
memilih metafora coach atau pelatih sebagai
gambaran pemimpin ideal, sedangkan 57,7%
menilai bahwa salah satu ciri utama
kepemimpinan adalah kemampuan membuat
sebanyak mungkin orang bertumbuh. Di
kalangan awam, 61,9% responden juga

menekankan  pentingnya  pertumbuhan
karakter dan komitmen. Temuan tersebut
menunjukkan  berkembangnya  orientasi
kepemimpinan yang semakin menekankan
pembinaan, pertumbuhan, relasi, dan
pemberdayaan  dibandingkan  dominasi
otoritas.

Dalam konteks regenerasi, 63,6%
rohaniwan  menilai bahwa  regenerasi
dinyatakan berhasil apabila pemimpin baru
kembali mempersiapkan pemimpin
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berikutnya, sedangkan 54,5% menilai bahwa
pemimpin harus mampu menjaga relevansi
gereja terhadap perubahan konteks. Mengenai
bentuk  program  pembinaan, 59,1%
rohaniwan menekankan keterlibatan calon
pemimpin dalam kelompok kecil atau [life
group, 54,5% menilai personal mentoring
penting, dan 50% menekankan pemberian
kesempatan pelayanan secara nyata. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa regenerasi
tidak hanya dipahami sebagai proses seleksi,
tetapi sebagai proses pembentukan yang
berlangsung melalui mentoring, pengalaman

pelayanan, relasi, dan pelipatgandaan
kepemimpinan.
Namun demikian, terdapat kesenjangan

antara pemahaman mengenai pentingnya
regenerasi dan pelaksanaannya dalam struktur
gereja. Sebanyak 35,7% rohaniwan dan
38,1% awam menilai bahwa regenerasi belum
menjadi prioritas dalam struktur organisasi.
Sebanyak  45,5%  rohaniwan  menilai
subjektivitas masih kuat dalam proses seleksi
calon pemimpin, sedangkan 31,8% rohaniwan
dan 52,4% awam melihat belum adanya
tahapan program regenerasi yang jelas. Data

tersebut menunjukkan bahwa persoalan
regenerasi tidak terutama terletak pada
absennya kesadaran akan kebutuhan
pemimpin  baru, tetapi pada belum

terbentuknya sistem pembinaan dan transisi
kepemimpinan yang konsisten.

Perbedaan persepsi juga muncul
dalam menilai pengaruh budaya Tionghoa.
Sebanyak 50% rohaniwan melihat nilai
budaya sebagai salah satu akar persoalan
regenerasi, sedangkan kelompok awam lebih
banyak menekankan sistem manajemen dan
gaya kepemimpinan. Perbedaan tersebut
menunjukkan bahwa persoalan yang sama
dipahami dari sudut pandang yang berbeda.
Rohaniwan cenderung melihat dimensi
budaya dan sistem, sedangkan awam lebih
menekankan praktik manajemen dan perilaku
kepemimpinan. Kondisi ini menegaskan
bahwa regenerasi di SGK merupakan
persoalan yang bersifat teologis, struktural,
relasional, kepemimpinan, dan kultural
sekaligus.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman
dan sikap rohaniwan mengenai regenerasi
kepemimpinan, mengidentifikasi  praktik
yang telah dilaksanakan, menelaah hambatan
struktural, teologis, kepemimpinan,
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relasional, dan budaya, serta melihat
kesediaan pemimpin SGK untuk belajar dari
praktik regenerasi gereja lain. Penelitian
menggunakan analisis literatur dan penelitian
lapangan melalui wawancara serta kuesioner
tertutup kepada kelompok rohaniwan dan
awam. Dengan demikian, penelitian tidak
hanya memotret kondisi regenerasi yang
berlangsung, tetapi  juga berupaya
mengidentifikasi unsur-unsur yang
diperlukan untuk membangun pola regenerasi
kepemimpinan rohaniwan yang lebih
terstruktur dan kontekstual.

Kebaruan penelitian ini terletak pada
integrasi regenerasi sebagai  succession
planning, pemuridan, mentoring, transfer
nilai, pembentukan karakter, pengembangan
kompetensi, dan pelipatgandaan pemimpin
dalam konteks spesifik Sinode Gereja Kristus.
Penelitian ini juga menggunakan metafora
kepemimpinan untuk membaca pergeseran
orientasi dari pola yang lebih hierarkis dan
berorientasi komando menuju pola yang lebih
relasional, partisipatif, —membina, dan
memberdayakan. Pola Paulus—Timotius dan
konsep paratithémi dipertemukan dengan
realitas budaya Gereja Kristus untuk
membangun kerangka regenerasi yang
mencakup teologi regenerasi, pembinaan
berbasis coach dan pemandu rohani, seleksi
yang lebih terstruktur, kelompok kecil
regeneratif, transformasi gaya kepemimpinan
senior, serta rekontekstualisasi nilai budaya
Tionghoa melalui prinsip Injil. Dengan
demikian, kontribusi penelitian ini terletak
pada pengembangan kerangka regenerasi
kepemimpinan rohaniwan yang
mengintegrasikan dimensi teologis, empiris,
organisasional, relasional, dan kultural dalam
konteks Sinode Gereja Kristus.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dengan penekanan kualitatif untuk
mengkaji  secara kontekstual regenerasi
kepemimpinan rohaniwan di lingkungan
Sinode Gereja Kristus (SGK). Pendekatan ini
dipilih karena penelitian diarahkan untuk
memahami secara mendalam pemahaman,
sikap, pengalaman, nilai, serta dinamika yang
membentuk praktik regenerasi
kepemimpinan, bukan terutama untuk
menguji hubungan kausal antarvariabel secara
statistik (Creswell, 2015; Sugiyono, 2019).
Data kuantitatif berupa frekuensi dan
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persentase dari kuesioner digunakan secara
deskriptif untuk memperkuat pemetaan
kecenderungan persepsi responden. Subjek
penelitian mencakup rohaniwan SGK, yaitu
pendeta aktif dan emeritus yang masih terlibat
dalam pelayanan, serta kelompok awam yang
terdiri atas penatua dan aktivis gereja.
Responden kuesioner berjumlah 43 orang,
terdiri atas 22 rohaniwan dan 21 responden
awam. Pemilihan responden dilakukan
melalui  stratified  random  sampling
berdasarkan pengelompokan populasi yang
memiliki karakteristik berbeda, sehingga
perspektif rohaniwan dan awam dapat
dianalisis = secara  terpisah  sekaligus
diperbandingkan. Data dikumpulkan melalui
wawancara, kuesioner tertutup, dokumentasi,
dan kajian literatur. Wawancara digunakan
untuk menggali pengalaman dan pandangan
mengenai praktik regenerasi kepemimpinan.
Kuesioner  tertutup  digunakan  untuk
memperoleh gambaran terstruktur mengenai
metafora kepemimpinan, urgensi regenerasi,
indikator keberhasilan, bentuk program yang
dibutuhkan, kondisi pelaksanaan, serta
hambatan regenerasi. Dokumentasi
mencakup Tata Gereja, notula, dan dokumen
resmi SGK, sedangkan kajian literatur
digunakan  untuk  menelaah  konsep
kepemimpinan dan regenerasi yang relevan.
Analisis data dilakukan dalam dua tahap.
Pertama, data kuesioner dianalisis secara
deskriptif melalui pengelompokan jawaban,
penghitungan frekuensi, dan distribusi
persentase untuk mengidentifikasi
kecenderungan persepsi responden. Kedua,
data wawancara, dokumentasi, dan literatur
dianalisis secara deskriptif-kualitatif melalui
pengorganisasian data, reduksi,
pengelompokan informasi, penyajian data,
perbandingan  pola, interpretasi, dan
penarikan kesimpulan untuk menemukan
tema-tema utama terkait pola, hambatan, serta
kebutuhan regenerasi kepemimpinan (Miles,
Huberman, & Saldafa, 2014). Kredibilitas
temuan diperkuat melalui triangulasi sumber
dan metode dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari wawancara,
kuesioner, dokumen, dan literatur sehingga
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interpretasi penelitian memiliki dasar empiris
yang lebih konsisten (Creswell, 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi Paradigma Kepemimpinan
dan Makna Regenerasi

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
regenerasi kepemimpinan rohaniwan di
lingkungan Sinode Gereja Kristus tidak dapat
dilepaskan dari perubahan cara rohaniwan
dan jemaat memahami sosok pemimpin
gereja. Perubahan tersebut tampak melalui
metafora  kepemimpinan yang  dipilih
responden. Dari kelompok rohaniwan, 50%
menyatakan bahwa umat saat ini memandang
rohaniwan sebagai pemandu perjalanan,
sedangkan ketika ditanyakan mengenai peran
ideal yang scharusnya dijalankan seorang
pemimpin, 50% justru memilih coach atau
pelatih. Pilihan lainnya tersebar pada
pemandu perjalanan dan dirigen masing-
masing sebesar 16,7%, serta petani dan
pemimpin pasukan masing-masing sebesar
8,3%. Temuan tersebut semakin kuat ketika
57,7% rohaniwan menyatakan bahwa ciri
utama kepemimpinan yang diharapkan adalah
kemampuan membuat sebanyak mungkin
orang bertumbuh, dibandingkan 26,9% yang
menekankan ~ kemampuan  menyatukan
potensi dan keunikan umat serta 15,4% yang
menekankan  disiplin, keteraturan, dan
konsistensi.

Kecenderungan yang relatif sama terlihat
pada kelompok awam. Sebanyak 47,6%
awam memandang rohaniwan sebagai
pemandu  perjalanan, sementara 19%
melihatnya sebagai coach dan 19% sebagai
pemimpin pasukan. Akan tetapi, ketika
responden awam diminta memilih bentuk
kepemimpinan yang ideal, pilihan terbesar
bergeser kepada coach sebesar 28,6%, disusul
pemandu perjalanan sebesar 23,8%. Lebih
jauh, 61,9% awam menyatakan bahwa ciri
kepemimpinan yang paling diharapkan adalah
membantu orang bertumbuh dalam karakter
dan komitmen. Temuan ini menunjukkan
bahwa baik rohaniwan maupun awam mulai
memberikan perhatian yang lebih besar
kepada kepemimpinan yang relasional,
membina, mendampingi, dan
memperlengkapi daripada kepemimpinan
yang semata-mata menekankan hierarki,
keteraturan, atau komando.

Pergeseran tersebut mempunyai arti
penting bagi proses regenerasi. Dalam tesis
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ini, metafora pemandu perjalanan dipahami
sebagai kepemimpinan yang relasional dan
partisipatif, yaitu pemimpin yang berjalan
bersama, memahami arah perjalanan, serta
memungkinkan anggota terlibat dalam proses
pembelajaran. Adapun metafora coach
menekankan pengembangan individu dan tim
melalui pengenalan potensi, pendampingan,
penetapan arah, dan proses pertumbuhan
menuju kemandirian. Sebaliknya, metafora
pemimpin pasukan lebih menempatkan
pemimpin sebagai pusat komando sehingga
proses kaderisasi cenderung berlangsung
secara fop-down. Karena itu, dominasi
metafora pemandu perjalanan dan coach
menunjukkan perubahan orientasi dari
kepemimpinan yang berpusat pada kontrol
menuju kepemimpinan yang menumbuhkan
kapasitas pemimpin berikutnya. Pendekatan
tersebut sejalan dengan gagasan coaching-
based leadership yang menempatkan dialog,
pertanyaan reflektif, pengembangan potensi,
dan dorongan spiritual sebagai unsur utama
pembinaan, bukan sekadar pemberian
instruksi vertikal (Stoltzfus, 2005).

Transformasi paradigma kepemimpinan
ini juga tercermin dalam pemaknaan
responden terhadap keberhasilan regenerasi.
Di kalangan rohaniwan, indikator tertinggi
keberhasilan  regenerasi adalah  ketika
pemimpin baru kembali mempersiapkan
pemimpin baru untuk masa depan, yang
dipilih oleh 63,6% responden. Sebanyak
54,5% menekankan kemampuan pemimpin
menjaga relevansi gereja dalam konteks baru,
50% melihat kesinambungan pertumbuhan
iman umat sebagai indikator keberhasilan,
40,9% menekankan kemampuan melanjutkan
hal-hal yang baik sekaligus meninggalkan
praktik masa lalu yang sudah tidak sesuai, dan
36,4% memandang keberhasilan regenerasi
melalui  terbentuknya  gereja  sebagai
komunitas yang terus belajar. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa regenerasi tidak
dipahami sekadar sebagai tersedianya figur
pengganti, tetapi sebagai proses yang
mempertahankan kesinambungan sekaligus
memungkinkan pembaruan.

Pandangan awam menunjukkan
penekanan yang sedikit berbeda, tetapi tetap
memiliki irisan yang kuat. Sebanyak 42,9%
awam menilai regenerasi berhasil ketika
pemimpin baru mampu melaksanakan
program untuk mencapai visi dan misi gereja
yang telah disepakati, sedangkan 28,6%
menekankan bahwa pemimpin baru juga

266

harus  terbiasa  menyiapkan  penerus
berikutnya. Dengan demikian, rohaniwan
lebih kuat menekankan aspek reproduksi
pemimpin, sedangkan awam memberikan
perhatian lebih besar kepada kesinambungan
visi dan program gereja. Namun, kedua
kelompok pada dasarnya sama-sama
menempatkan regenerasi sebagai mekanisme
keberlanjutan gereja lintas generasi.

Pemaknaan tersebut —memperlihatkan
bahwa regenerasi dalam SGK lebih tepat
dipahami sebagai proses pelipatgandaan
kepemimpinan daripada pergantian jabatan.
Pemimpin yang berhasil bukan hanya orang
yang mampu menjalankan tugasnya sendiri,
melainkan pemimpin yang menciptakan
kondisi agar orang lain berkembang dan pada
waktunya juga mampu memimpin. Pemikiran
ini sejalan dengan tahapan pengembangan
pemimpin  yang  dijelaskan  Clinton,
khususnya fase life multiplication, ketika
seorang pemimpin mulai membina pemimpin
baru dan memperluas dampak pelayanannya
(Clinton, 1988). Dalam tesis, proses Paulus
terhadap Timotius juga dipahami tidak
berlangsung secara instan, melainkan melalui
pembentukan karakter, pengalaman
pelayanan, koreksi, relasi, dan pelimpahan
tanggung jawab secara bertahap.

Orientasi tersebut juga tampak dalam
program regenerasi yang dianggap ideal.
Sebanyak  59,1%  rohaniwan  memilih
keterlibatan calon pemimpin dalam cel/
group/life group, persentase yang sama
menekankan perlunya para pemimpin
mengkaji kebutuhan gereja pada masa depan,
54,5% memilih personal mentoring, dan 50%
menginginkan  calon pemimpin diberi
kesempatan mengerjakan pelayanan secara
nyata. Hanya 22,7% yang secara khusus
menekankan proses seleksi dan 4,5%
menekankan monitoring kerja. Dengan
demikian, responden cenderung melihat
regenerasi sebagai proses pembentukan
melalui relasi, pengalaman, dan keterlibatan
langsung. Hal ini memperkuat kesimpulan
bahwa regenerasi yang diharapkan di SGK
bukan sistem penggantian posisi yang bersifat
administratif, melainkan proses pembinaan
yang intensional dan berkelanjutan.
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Kesenjangan Implementasi, Subjektivitas
Seleksi, dan Perbedaan Persepsi
Rohaniwan—Awam

Meskipun  rohaniwan dan  awam
memperlihatkan  kesadaran yang kuat
mengenai pentingnya regenerasi, hasil

penelitian menemukan kesenjangan yang
cukup besar antara pemahaman normatif dan
praktik organisasional. Dari 22 rohaniwan,
35,7% menyatakan bahwa belum terbentuk
program regenerasi yang terstruktur dan
objektif karena regenerasi belum menjadi
prioritas dalam cara organisasi gereja bekerja.
Sebanyak 32,1% menyatakan belum ada
pemimpin atau kelompok pemimpin yang
memprioritaskannya, 21,4%
menghubungkannya dengan belum adanya
teologi regenerasi yang lahir dalam Gereja
Kristus, dan 10,7% mengaitkannya dengan
suasana hubungan yang belum mendukung
regenerasi efektif dan objektif. Dari kelompok
awam, 38,1% juga menyatakan regenerasi
belum menjadi prioritas dalam struktur
organisasi, sementara 23,8% menyatakan
belum ada pemimpin yang
memprioritaskannya dan 28,6% melihat
suasana hubungan yang belum mendukung
proses regenerasi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa
persoalan SGK bukan terletak pada tidak
adanya kesadaran mengenai regenerasi.
Kedua kelompok responden telah memahami
bahwa keberlanjutan gereja membutuhkan
pemimpin baru. Persoalan yang lebih
mendasar adalah bahwa kesadaran tersebut
belum berubah menjadi sistem, tahapan,
prioritas kelembagaan, dan tanggung jawab
yang konsisten. Dengan kata lain, terdapat
jarak antara gagasan regenerasi dan
pelembagaan regenerasi. Dalam konteks ini,
pentingnya regenerasi masih lebih kuat
berada pada tataran kesadaran dibandingkan
sebagai bagian dari tata kelola kepemimpinan
gereja. Temuan tesis sendiri menyebut
kondisi ini sebagai disparitas antara
pemahaman konseptual dan implementasi
praktis yang menunjukkan adanya persoalan
struktural dan kultural.

Masalah tersebut semakin terlihat pada
mekanisme  seleksi calon  pemimpin.
Sebanyak 45,5% rohaniwan menilai bahwa
meskipun telah terdapat cara menyeleksi
calon pemimpin masa depan, faktor
subjektivitas masih  sangat  dominan.
Sebanyak 36,4% menyatakan kurangnya
komitmen terhadap regenerasi, 31,8%
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menyebut tidak adanya tahapan program yang
jelas, 27,3% menilai tidak terdapat sistem
seleksi calon pemimpin, dan 18,2%
menyoroti kecenderungan pemimpin untuk
tidak melakukan evaluasi terhadap kondisi
pelayanan dan gereja yang sedang
dipimpinnya. Subjektivitas tersebut dalam
tesis dijelaskan dapat berasal dari preferensi
personal, hubungan kekerabatan, kedekatan
tertentu, atau kepentingan dalam kehidupan
gereja sehingga proses seleksi berisiko tidak
sepenuhnya didasarkan pada kemampuan dan
komitmen calon pemimpin.

Kondisi tersebut menunjukkan
pentingnya menggeser regenerasi dari seleksi
yang terlalu bergantung pada satu figur
menuju proses penilaian yang lebih kolektif
dan terstruktur. Dalam kepemimpinan
gerejawi, relasi personal dan kedekatan tidak
harus dipandang negatif karena pelayanan
memang dibangun melalui komunitas dan
kepercayaan. = Namun, relasi menjadi
persoalan apabila kedekatan menggantikan
evaluasi atas karakter, kematangan rohani,
kompetensi, dan kapasitas pelayanan.
Malphurs menekankan bahwa pengembangan
kepemimpinan memerlukan sistem dan
strategi yang  konsisten agar dapat
berlangsung secara efektif dan berkelanjutan
(Malphurs, 2003). Pandangan tersebut relevan
dengan temuan penelitian bahwa kendala
regenerasi di SGK tidak hanya menyangkut
siapa calon pemimpin yang dipilih, tetapi juga
bagaimana proses seleksi, pembinaan, dan
evaluasi itu dilembagakan.

Dari sisi awam, persoalan yang dianggap
paling besar justru berada pada ketidakjelasan
sistem. Sebanyak 52,4% awam menilai
program regenerasi belum mempunyai
tahapan yang jelas, 33,3% menyatakan bahwa
pemimpin cenderung tidak melakukan
evaluasi terhadap diri sendiri maupun orang
lain, 19% menilai belum ada sistem seleksi
calon pemimpin, dan 19% menilai seleksi
masih subjektif. Ketika ditanya mengenai
akar masalah, 42,9% awam menunjuk sistem
manajemen gereja, 38,4% menunjuk gaya
kepemimpinan, dan 23,8% menyebut
keengganan untuk berubah. Hal ini
memperlihatkan bahwa dari sudut pandang
awam, regenerasi terutama dibaca sebagai
persoalan tata kelola dan gaya kepemimpinan.

Perbedaan yang lebih tajam muncul ketika
responden menilai peran budaya Tionghoa. Di
kalangan rohaniwan, 50% menyatakan bahwa
nilai budaya yang menjadi latar belakang
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umat lebih berperan dibandingkan nilai yang
diajarkan Alkitab sebagai akar hambatan
regenerasi. Sebanyak 26,1% juga menilai
bahwa umat yang masih dipengaruhi filsafat
Konghucu dapat sangat terpengaruh oleh
penghormatan terhadap orang tua dan mereka
yang memiliki status lebih tinggi. Sebaliknya,
kelompok awam memperlihatkan penilaian
yang berbeda. Sebanyak 57,1% secara
eksplisit menyatakan bahwa budaya Tionghoa
tidak memengaruhi regenerasi dan 19%
menilai pengaruhnya kecil. Hanya sebagian
kecil kelompok awam yang menilai budaya
sangat atau cukup berpengaruh.

Perbedaan tersebut merupakan salah satu
temuan penting penelitian. Rohaniwan
cenderung membaca persoalan regenerasi
melalui kombinasi faktor budaya dan sistem,
sedangkan awam lebih banyak memaknainya
sebagai persoalan manajemen dan gaya
kepemimpinan. Perbedaan ini tidak harus
dipahami sebagai salah satu kelompok benar
dan kelompok lainnya keliru. Sebaliknya,
perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
hambatan regenerasi bekerja pada beberapa
lapisan sekaligus. Nilai budaya dapat
memengaruhi bagaimana otoritas, senioritas,
loyalitas, dan hubungan personal dipahami,
tetapi pengaruh tersebut muncul dalam
kehidupan  organisasi  melalui  gaya
kepemimpinan, praktik seleksi, evaluasi, dan
sistem manajemen. Karena itu, masalah
regenerasi di SGK tidak dapat diselesaikan
hanya dengan memperbaiki  struktur
organisasi ataupun hanya dengan mengkritik
budaya.

Dalam konteks tersebut, pendekatan
teologi praktis yang dikemukakan Osmer
relevan karena refleksi teologis perlu
berhubungan langsung dengan konteks sosial
dan budaya yang dihadapi gereja (Osmer,
2008). Tesis juga menegaskan perlunya

perumusan  teologi  regenerasi  yang
kontekstual, perubahan menuju
kepemimpinan  transformasional  yang

mengutamakan mentoring dan partisipasi,
serta restrukturisasi sistem manajemen untuk
menghasilkan tahapan seleksi yang lebih adil
dan objektif. Dengan demikian, kesenjangan
antara kesadaran dan implementasi hanya
dapat  diperkecil  apabila  regenerasi
ditempatkan sekaligus sebagai agenda
teologis, kepemimpinan, dan kelembagaan.
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Rekontekstualisasi Budaya dan Model
Regenerasi Kepemimpinan Kontekstual

Temuan mengenai perbedaan persepsi
rohaniwan dan awam menunjukkan bahwa
pembahasan  budaya  Tionghoa perlu
dilakukan secara hati-hati. Penelitian ini tidak
menempatkan budaya Tionghoa semata-mata
sebagai hambatan regenerasi. Dalam sejarah
dan kehidupan Gereja Kristus, nilai seperti
loyalitas, penghormatan terhadap orang yang
lebih tua, stabilitas, keharmonisan, dan
pengabdian dapat mendukung integritas serta
kesinambungan pelayanan. Akan tetapi, nilai
yang sama dapat menghasilkan dampak
berbeda apabila berkembang menjadi
senioritas yang kaku, struktur hierarkis yang
terlalu kuat, atau ketergantungan pada otoritas
figur tertentu. Tesis karena itu menunjukkan
sifat ambivalen budaya Tionghoa: budaya
dapat menjadi modal keberlanjutan sekaligus
menjadi hambatan bagi inovasi dan
pembaruan kepemimpinan.

Ketegangan tersebut terlihat ketika proses
regenerasi  berlangsung di antara dua
kerangka nilai. Di satu sisi, tradisi Tionghoa
menempatkan relasi interpersonal, loyalitas,
keharmonisan, dan penghormatan kepada
figur otoritas pada posisi yang kuat. Dalam
situasi tertentu, penilaian terhadap calon
pemimpin dapat dipengaruhi oleh kedekatan
emosional, rasa cocok, senioritas, atau
loyalitas. Di sisi lain, teologi Kristen
menekankan panggilan, kualifikasi rohani,
karakter, karunia, dan peneguhan komunitas
iman sebagai dasar kepemimpinan. Tesis
menggambarkan kondisi tersebut sebagai
tegangan antara subjektivitas yang bersumber
dari relasi budaya dengan pemahaman
teologis mengenai panggilan dan
kepemimpinan. Konsep paternalistic
leadership yang dibahas Farh dan Cheng juga
membantu menjelaskan bagaimana hubungan
otoritas dan loyalitas dapat menjadi bagian
dari pola kepemimpinan dalam konteks
budaya Tionghoa (Farh & Cheng, 2000).

Atas dasar itu, transformasi regenerasi di
SGK tidak memerlukan penolakan terhadap
budaya, melainkan rekontekstualisasi nilai
budaya. Kesetiaan (zhong ), penghormatan
kepada yang lebih tua (xido #%), pengabdian,
dan komitmen terhadap stabilitas sosial dapat
dipertahankan sebagai landasan moral selama
ditafsirkan kembali melalui kerangka Injil.
Francis Chia menekankan bahwa gereja
Tionghoa perlu “menginjilkan kembali
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budayanya”, yakni menempatkan Injil
sebagai kekuatan yang membentuk kembali
struktur nilai budaya, bukan membiarkan
budaya menentukan arah Injil (Chia, 2009).
Dalam kerangka ini, loyalitas dapat diarahkan
kepada keberlanjutan misi Allah,
penghormatan  kepada  senior  dapat
diterjemahkan menjadi relasi mentoring, dan
pengabdian dapat diubah menjadi kesediaan
mempersiapkan serta memberi ruang kepada
generasi berikutnya.

Rekontekstualisasi tersebut menemukan
dasar teologis yang kuat dalam hubungan
Paulus dan Timotius. Penelitian ini
menempatkan regenerasi Paulus kepada
Timotius bukan sebagai proses administratif,
melainkan sebagai proses teologis, spiritual,
relasional, formasional, dan misiologis. Salah
satu teks sentral adalah 2 Timotius 2:2,
khususnya kata mapdBov (parathou) yang
berasal dari mopotiOnw (paratithémi), yang
berarti menyerahkan atau memercayakan
sesuatu yang bernilai kepada pihak lain.
Dalam konteks tersebut, regenerasi berarti
memercayakan kebenaran dan tanggung
jawab pelayanan kepada orang yang setia dan
sekaligus mampu meneruskannya kepada
orang lain.

Pola Paulus-Timotius memperlihatkan
bahwa regenerasi membutuhkan relasi yang
mendalam, bukan hanya transfer jabatan.
Paulus memberikan keteladanan, membangun
kepercayaan, melibatkan Timotius dalam
pengalaman pelayanan nyata, memberi
tanggung jawab secara bertahap, serta
mempersiapkannya menghadapi tantangan
pelayanan. Proses tersebut mencakup dimensi
spiritual, doktrinal, karakter, dan praktis.
Dalam tesis, pola ini dipahami sebagai
mentoring transformatif yang berkembang
melalui  waktu, pengamatan, koreksi,
pengalaman, dan pendelegasian. Clinton
(1988) membagi perkembangan pemimpin ke
dalam sovereign foundations, inner-life
growth, ministry maturing, dan life
multiplication. Fase terakhir sangat relevan
dengan temuan penelitian bahwa 63,6%
rohaniwan menganggap regenerasi berhasil

ketika pemimpin baru kembali
mempersiapkan pemimpin berikutnya.
Dengan  demikian, hasil penelitian

mengarah pada kebutuhan akan model
regenerasi kepemimpinan yang sistematis,
relasional, dan kontekstual. Pertama, SGK
memerlukan formulasi teologi regenerasi
gerejawi  yang menempatkan regenerasi

269

bukan sebagai ancaman terhadap kewibawaan
pemimpin senior, tetapi sebagai bagian dari
keberlanjutan misi dan pembentukan tubuh
Kristus. Teologi tersebut perlu menjadi
kerangka bersama yang dapat memberi
legitimasi  spiritual ~ terhadap  proses
pembinaan generasi berikutnya. Tesis
mengusulkan agar proses ini melibatkan
konsensus sinode dan rohaniwan senior,
refleksi terhadap konteks budaya Tionghoa,
serta penyusunan dokumen normatif yang
menjadi pedoman pembinaan.

Kedua, pembinaan perlu menggunakan
model coach dan pemandu rohani. Pilihan ini
bukan sekadar rekomendasi teoritis, tetapi
berangkat langsung dari kecenderungan
responden yang mengharapkan pemimpin
sebagai  figur yang membina dan
mengembangkan orang lain. Model tersebut
mencakup mentoring pribadi, pemberian
pelayanan secara bertahap, refleksi spiritual,
evaluasi berkelanjutan, dan penugasan yang
disesuaikan dengan potensi  individu.
Pendekatan ini sejalan dengan Stoltzfus yang
menekankan pengembangan potensi melalui
dialog, refleksi, dan dorongan spiritual
(Stoltzfus, 2005).

Ketiga, proses seleksi dan pembinaan
perlu dibuat lebih terstruktur untuk
mengurangi dominasi subjektivitas. Kriteria
calon pemimpin perlu mencakup integritas
karakter, kematangan rohani, dan kapasitas
kepemimpinan, disertai observasi pelayanan
langsung serta evaluasi berjenjang oleh tim
pembina, bukan hanya satu figur. Program
tersebut kemudian perlu diikuti pembinaan
doktrinal, keterampilan pelayanan, bimbingan
rohani, dan komitmen pemimpin senior untuk

benar-benar melepaskan serta
memberdayakan generasi yang sedang
dibentuk.

Keempat, kelompok kecil atau life group
dapat ditempatkan sebagai ruang utama
regenerasi. Dukungan 59,1% rohaniwan
terhadap keterlibatan calon pemimpin dalam
kelompok  kecil ~menunjukkan  bahwa
pembinaan relasional memperoleh legitimasi
empiris yang kuat dari penelitian. Kelompok

kecil dapat Dberfungsi sebagai ruang
pembelajaran intergenerasional,
apprenticeship, observasi, evaluasi, serta

pemberian tanggung jawab secara bertahap.
Cara ini memungkinkan transfer pengetahuan
dan  pengalaman  berlangsung dalam
kehidupan pelayanan yang nyata, bukan
hanya melalui pendidikan formal.
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Kelima, keberhasilan seluruh proses
tersebut tetap bergantung pada transformasi
gaya kepemimpinan  senior.  Apabila
kepemimpinan masih sentralistik, tertutup,
dan enggan memberikan ruang kepada
generasi berikutnya, maka sistem regenerasi
yang dirancang secara formal akan sulit
berjalan. Karena itu, pemimpin senior perlu
bergerak menuju model transformasional dan
partisipatif: menggali potensi daripada
mendominasi, menempatkan relasi spiritual di
atas hierarki struktural, serta menjadikan
karakter dan kedewasaan rohani sebagai
ukuran penting, bukan hanya usia dan lama

pelayanan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa regenerasi

kepemimpinan rohaniwan dalam Sinode
Gereja Kristus bukan persoalan sederhana
tentang siapa yang akan menggantikan
pemimpin lama. Regenerasi merupakan
pertemuan antara paradigma kepemimpinan,
sistem organisasi, proses seleksi, hubungan
antargenerasi, budaya Tionghoa, dan
legitimasi teologis. Karena itu, model
regenerasi yang relevan bagi SGK harus
bergerak dari pergantian figur menuju
pembentukan pemimpin, dari subjektivitas
menuju proses yang lebih kolektif dan
terstruktur, dari hierarki menuju mentoring
dan pemberdayaan, serta dari pewarisan

jabatan menuju pelipatgandaan
kepemimpinan.  Arah  tersebut tetap
mempertahankan nilai-nilai positif budaya
dan  tradisi  Gereja  Kristus, tetapi

menempatkannya dalam kerangka Injil agar
keberlanjutan gereja tidak hanya berarti
mempertahankan masa lalu, melainkan juga
mempersiapkan  generasi yang mampu
melayani secara relevan pada masa yang akan
datang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
regenerasi kepemimpinan rohaniwan di
lingkungan Sinode Gereja Kristus merupakan
kebutuhan strategis bagi keberlanjutan
pelayanan gereja, tetapi pelaksanaannya
belum sepenuhnya terstruktur, sistematis, dan
menjadi prioritas organisasi. Kesadaran
mengenai pentingnya regenerasi telah muncul
baik di kalangan rohaniwan maupun awam.
Hal ini terlihat dari harapan terhadap model
kepemimpinan yang lebih  relasional,
partisipatif, membina, dan memberdayakan,
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terutama melalui metafora coach dan
pemandu perjalanan. Regenerasi yang
berhasil juga dipahami tidak sekadar sebagai
pergantian  pemimpin, tetapi  sebagai
kemampuan  pemimpin  baru  untuk
mempertahankan pertumbuhan iman,
menjaga relevansi gereja, serta
mempersiapkan generasi pemimpin
berikutnya. Namun, penelitian menemukan
sejumlah hambatan utama, yaitu subjektivitas
dalam proses seleksi, belum jelasnya tahapan
program regenerasi, kurangnya komitmen
pemimpin, serta belum kuatnya pelembagaan
regenerasi dalam struktur gereja. Terdapat
pula perbedaan persepsi antara rohaniwan dan
awam. Rohaniwan lebih banyak melihat nilai
budaya Tionghoa sebagai faktor penghambat,

sedangkan awam lebih  menekankan
kelemahan sistem manajemen dan gaya
kepemimpinan. Karena itu, regenerasi

kepemimpinan di Gereja Kristus perlu
dikembangkan melalui teologi regenerasi
yang kontekstual, pembinaan berbasis
mentoring dan coaching, seleksi yang objektif
dan kolektif, kelompok kecil regeneratif,
pendelegasian  tanggung jawab  secara
bertahap, serta rekontekstualisasi nilai budaya
Tionghoa berdasarkan prinsip Injil. Pola
Paulus—Timotius menegaskan bahwa
regenerasi merupakan proses memercayakan
iman, tanggung jawab, dan kepemimpinan
kepada generasi berikutnya agar
keberlanjutan pelayanan berlangsung secara
lintas generasi.
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